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MOTTO 

Perubahan tidak menjamin suatu kesuksesaan, tetapi suatu 

kesuksesan pasti diawali dengan perubahan diri kita 

Sendiri 
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ABSTRAK 
 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 
Produk Penyimpanan Sistem Wadiah di Bank Syariah 
Indonesia Cabang Tais (oleh Saodah, NIM. 1811120028). 

 
Latar belakang masalah dalam peneltian ini yaitu 

pihak bank harus amanah menjaga barang yang dititipkan 
tanpa boleh memanfaatkan dan semua penyimpanan itu 
harus mengikuti kaidah dan aturan yang berlaku pada 
akad-akad tersebut. akan tetapi di Bank Syariah Indonesia 
Cabang Tais penyimpanan bank berbentuk tabungan 
wadiah tidak sesuai dengan aturan syariah. Seharusnya 
dana atau barang yang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan 
atau digunakan oleh pihak penerima titipan akan tetapi 
barang atau harta yang dititipkan dipakai atau digunakan 
oleh pihak bank itu sendiri. Maka dari itu si penitip 
merasakan penyimpanan itu tidak sesuai dengan syariat 
hukum ekonomi syariah karena tidak memenuhi konsep 
dan karakteristik dari wadiah yad al-Ammah. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini pertama, bagaimana praktik 
tabungan wadiah sebagai produk penyimpanan di PT. Bank 
Syariah Indonesia Cabang Tais.  Kedua, bagaimana 
tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap tabungan 
wadiah sebagai produk penyimpanan di PT. Bank Syariah 
Indonesia Cabang Tais. Hasil penelitian disimpulkan 
pertama praktik tabungan wadiah sebagai produk 
penyimpanan di PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Tais 
merupakan produk simpanan menggunakan akad  wadiah 
yad al-Ammah dalam hal ini PT. Bank Syariah Indonesia 
Cabang Tais dapat memanfaatkan harta titipan yang 
dititipkan nasabah serta keuntungan yang diperoleh dari 
hasil pemanfaatan harta titipan tersebut sepenuhnya 
keuntungan milik PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Tais 
namun PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Tais dapat 
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memberikan insentif atau bonus tetapi disyaratkan diawal 
akad atau perjanjian. Kedua, Dalam hukum Islam praktek 
pemberian hadiah yang dilakukan pihak PT. Bank Syariah 
Indonesia Cabang Tais sesuai dengan syariat Islam terkait 
hadiah dalam penghimpunan dana lembaga keuangan 
syariah. Pada dasarnya pemberian insentif atau hadiah 
pada lembaga keuangan syariah diperbolehkan asalkan 
pihak Bank tidak memperjanjikan hadiah tersebut diawal 
akad dan tidak menentukan jenis hadiah yang akan 
diberikan kepada nasabah serta pihak nasabah bisa 
mengambil uang yang dititipkan sesuai dengan 
kehendaknya. 

 
Kata kunci: Tabungan, Wadiah, Hukum Ekonomi Syariah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah adalah aturan perjanjian hukum 

Islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan 

dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan 

lainnya.1 Bank Syariah  menurut undang-undang 

tersebut adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank 

Pembiayaan Syariah.2 

Praktik ekonomi syariah di Indonesia muncul 

pertama kali pada tahun 1990-an yang dimulai secara 

yuridis normatif dengan lahirnya Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992, yang mengandung ketentuan 

kebolehan bank konvensional beroperasi dengan sistem 

                                                           
1Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2014), h.39  
2Zeddy, Himpunan Undang-undang & Peraturan Pemerintah 

Tentang Ekonomi Syariah, (Yogyakarta, Pustaka Zeedy, 2013), h. 31 
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bagi hasil. Kemudian, pada saat bergulir era reformasi 

timbul Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, yang 

memuat lebih rinci tentang perbankan syariah. Undang-

Undang ini mengawali era baru perbankan syariah di 

Indonesia, yang ditandai dengan tumbuh pesat bank-

bank syariah baru atau cabang-cabang syariah pada 

bank konvensional. Sehingga, praktik pelaksanaan 

keuangan syariah di Indonesia memerlukan panduan 

hukum Islam, untuk mengawal pelaku ekonomi agar 

sesuai dengan tuntunan syariat Islam. 

PT. Bank Syariah Indonesia merupakan salah satu 

perbankan syariah penerima setoran BPIH (Biaya 

Penyelenggara Ibadah Haji) yang memberikan fasilitas 

pembiayaan dana tabungan haji bagi nasabah calon 

jamaah haji yang kekurangan dana untuk BPIH dalam 

mendapatkan seat/porsi haji. Disini Bank Mandiri 

Syariah Tais membantu nasabah yang kekurangan dana 

untuk melunasi dan mendapatkan porsi haji. PT. Bank 
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Syariah Indonesia memberikan kemudahan pinjaman 

untuk mengatasi kesulitan dalam modal termasuk 

pinjaman untuk ibadah haji. 

Prinsip syariah dalam kegiatan usaha bank 

syariah adalah aturan penyimpanan dana dan/atau 

pembiayaan kegiatan usaha. Atau kegiatan lainnya yang 

dinyatakan sesuai dengan syariah. Kegiatan usaha 

dengan prinsip syariah antara lain wadiah (titipan), 

mudharabah (bagi hasil), Musyarakah (penyertaan), ijarah 

(sewa beli), salam (jual beli pesanan), istishna 

(pembiayaan bertahap), hiwalah (pemindahan piutang), 

kafalah (garansi bank), rahn (gadai),  Qardh (pinjaman) 

dan sejenisnya. 

Salah satu prinsip yang digunakan bank syariah 

dalam memobilisasi dana adalah dengan menggunakan 

prinsip titipan. Adapun akad yang sesuai dengan 

prinsip ini ialah al-wa  di‟ah merupakan titipan murni 
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yang setiap saat dapat diambil jika pemiliknya 

menghendaki.3 

Akad wadi‟ah adalah akad penitipan barang atau 

uang antara pihak yang mempunyai barang atau uang 

antara pihak yang diberi kepercayaan dengan tujuan 

untuk menjaga keselamatan, keamanan, serta keutuhan 

barang atau uang. Akad wadiah pada Bank Umum 

Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah dipergunakan pada transaksi Giro, 

Tabungan 

Salah satu perbankan yang memakai akad 

wadi‟ah pada produk perbankannya ialah PT. Bank 

Syariah Indonesia Cabang Tais memakai salah satu 

produk syariah yaitu akad wadiah (titipan murni) 

dimana nasabah menitipkan atau menyimpan dana 

pada lembaga keuangan. 

                                                           
3Muhammad  Syafi‟i  Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, 

(Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 148 
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Tabungan penyimpanan bank (wadiah) 

merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan akad 

wadiah takni titipan murni yang harus dijaga dari 

kerusakan, kerugian, keamanan dan keutuhannya dan 

dikembalikan kapan saja penyimpan menghendaki. 

Sementara itu, pihak bank harus amanah menjaga 

barang yang dititipkan tanpa boleh memanfaatkan dan 

semua penyimpanan itu harus mengikuti kaidah dan 

aturan yang berlaku pada akad-akad tersebut. akan 

tetapi di Bank Syariah Indonesia Cabang Tais 

penyimpanan bank berbentuk tabungan wadiah tidak 

sesuai dengan aturan syariah. Seharusnya dana atau 

barang yang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan atau 

digunakan oleh pihak penerima titipan akan tetapi 

barang atau harta yang dititipkan dipakai atau 

digunakan oleh pihak bank itu sendiri. Maka dari itu si 

penitip merasakan penyimpanan itu tidak sesuai dengan 
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syariat hukum ekonomi syariah karena tidak memenuhi 

konsep dan karakteristik dari wadiah yad al-Ammah. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis 

bermaksud melakukan penelitian dengan judul 

“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Produk 

Penyimpanan Sistem Wadiah di Bank Syariah 

Indonesia Cabang Tais”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik tabungan sistem wadiah sebagai 

produk penyimpanan di PT. Bank Syariah Indonesia 

Cabang Tais? 

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah 

terhadap tabungan wadiah sebagai produk 

penyimpanan di PT. Bank Syariah Indonesia Cabang 

Tais? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui praktik tabungan sistem wadiah sebagai 

produk penyimpanan di PT. Bank Syariah Indonesia 

Cabang Tais. 

2. Mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah 

terhadap tabungan sistem wadiah sebagai produk 

penyimpanan di PT. Bank Syariah Indonesia Cabang 

Tais. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah pengayaan ilmu keIslaman 

dan memberikan kontribusi pemikiran yang positif 

kepada masyarakat luas, khususnya dalam hal 

tabungan wadiah di PT. Bank Syariah Indonesia 

Cabang Tais. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi 

penelitian berikutnya yang berkenaan dengan 
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tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap tabungan 

wadiah di Bank Syariah Indonesia. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan bertujuan 

untuk menggambarkan hubungan topik yang diteliti 

dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan untuk 

menghindari pengulangan dalam melaksanakan 

penelitian 

1. Fitriyani judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Tabungan Wadiah (Studi di pada BPR Syariah Cilegon 

Mandiri). Tujuan penelitian yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

Bagaimana mekanisme pengelolaan praktek tabungan 

wadiah di PD. BPR Syariah Cilegon Mandiri dan 

tinjauan hukum islam. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa praktik tabungan wadiah 

dalam sistem produk tabungan yang dilakukan PD. 

BPR Syariah Cilegon Mandiri dalam pengelolaannya 
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itu sesuai dengan keaktifan nasabah itu dalam 

menabung, jumlah tabungan yang dititipkan oleh 

nasabah kepada pihak PD. BPR Syariah Cilegon 

Mandiri dan analisis praktek tabungan wadiah tinjau 

dari hukum Islam dilakukan dengan perhitungan 

yang ada di PD.BPR Syariah Cilegon Mandiri. Dalam 

prakteknya tabungan wadiah di PD. BPR Syariah 

Cilegon Mandiri menggunakan prinsip Wadiah yad 

adh-dhamanah artinya tabungan ini boleh digunakan 

atau dimanfaatkan dan tidak mendapatkan 

keuntungan karena ia dapat diambil sewaktu-waktu 

dengan menggunakan buku tabungan. Tabungan 

wadiah berdasarkan akad wadiah ini tidak 

mendapatkan keuntungan dari bank karena sifatnya 

titipan saja, akan tetapi adanya duatu pemberian 

(„athaya) dari pihak bank yang bersifat sukarela.4 

                                                           
4Fitriyani Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tabungan Wadiah 

(Studi di pada BPR Syariah Cilegon Mandiri). (Jakarta: UIN Hdyatullah, 
2018), h. vii 
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Perbedaan dengan penelitian ini yaitu lokasi 

penelitian dan pada sistem produk yang diberikan 

oleh BPR Syariah Cilegon Mandiri. 

2. Slamet Riyadi Judul penelitian “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Operasional Wadi‟ah Pada Produk tabungan 

Zakat di PT. BPRS Bakti Makmur Indah”.  Skripsi ini 

bertujuan untuk menjelaskan dan menjawab 

bagaimana operasional wadi‟ah pada tabungan zakat 

sekaligus menganalisis dengan prespektif hukum 

Islam terhadap permasalahan yang ada. Hasil 

penelitian tentang operasional wadi‟ah pada produk 

tabungan zakat di PT. BPRS Bakti Makmur Indah 

adalah nasabah menitipkan dana ke bank untuk 

menyisihkan sebagian hartanya yang mana 

diperuntukkan untuk zakat pada waktu 

diiwajibkannya untuk mengeluarkan zakat,di sini 

nasabah menitipkan uang dan memberi kewenangan 

sepenuhnya kepada bank untuk memanfaatkan dan 
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mengelola dana tersebut untuk pembiayaan-

pembiayaan, karena PT. BPRS Bakti Makmur Indah 

memakai akad wadi‟ah yad damanah dimana bank 

berhak memanfaatkan dana tersebut dan 

bertanggung jawab atas kerusakan dan kehilangan 

dana tersebut. Dari pengelolaan dana tersebut ke 

dalam pembiayaan bank mendapatkan keuntungan 

dan memberikan bonus kepada nasabah sebagai rasa 

terima kasih, dan apabila waktu pengeluaran zakat 

bank tidak berhak mengeluarkan dana tersebut tanpa 

seizin nasabah untuk menyalurkan dana tersebut 

kepada siapa-siapa yang berhak menerima zakat.  

Dengan demikian operasional wadi‟ah pada produk 

tabungan zakat di PT. BPRS Bakti Makmur Indah 

telah sesuai dengan ketentuan hukum Islam.5 

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu subjek yang 

                                                           
5Slamet Riyadi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Operasional 

Wadi‟ah Pada Produk tabungan Zakat di PT. BPRS Bakti Makmur Indah. 
(Palembang, UIN Raden Fatah: 2017), h. viii 
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teliti yaitu pada tabungan zakat sedangkan penelitian 

ini pada tabungan biasa. 

3. Kurniasih Nurul Anisah judul penelitian “Hadiah 

dalam Akad Wadiah di Bank Syari‟ah”. Hasil penelitian 

menunjukkan akad wadi‟ah di bank syariah yaitu 

karena dalam dunia perbankan modern yang penuh 

dengan kompetisi, insentif semacam ini dapat 

dijadikan sebagai banking policy dalam upaya 

merangsang semangat masyarakat dalam menabung, 

sekaligus sebagai indicator kesehatan bank. Bahwa 

dalam menarik minat masyarakat terhadap produk 

penghimpunan dana Lembaga Keuangan Syariah 

(LKS) memberikan hadiah promosi maupun hadiah 

bagi dana simpanan nasabah. Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dalam 

mengambil hukum tentang hadiah dalam akad 

wadi‟ah tersebut adalah melalui dalil yang qathi‟ 

(pasti, tegas, dan jelas) dan berdasarkan pendapat 
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para Ulama (aqwal ulama).6 Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu membhas hadiah pada tabungan 

wadiah sedangkan dalam penelitian ini tidak ada 

hadiah dalam wadiah. 

4. Anita Damayanti, judul penelitian “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Wadiah Pada Produk 

Perbankan Syariah  (Studi di Bank BTN Syariah Cabang 

Serang). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

menunjukan bahwa hukum pelaksanaan akad 

wadi‟ah pada produk perbankan syariah khususnya 

pada Bank BTN SyariahCabang Serang, sesuai dengan 

tuntunan syariat Islam, karena, setiap perjanjian 

muamalah diikat dengan akad atau perjanjian. 

Hukum Wadiah Yad Al-Amanah padajenis produk 

tabungan diwujudkan dalam bentuk tabungan yang 

terdiri dari Tabungan BTN Batara iB dan Giro BTN iB 

                                                           
6Kurniasih Nurul Anisah Hadiah dalam Akad Wadiah 

di Bank Syari‟ah. (Pekanbaru, UIN SUSKA,: 2018), h. ix 
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, dibenarkan dalam syariat Islam, namun tidak 

dipergunakan oleh pihak Bank BTN Syariah Cabang 

Serang. Hukum Wadiah Yad Ad Dhamanah yang 

diwujudkan dalam bentuk tabungan yang terdiri dari 

Tabungan BTNBatara iB dan Giro BTN iB , khususnya 

pada Bank BTN Syariah Cabang Serang ialah 

menggunakan Wadi‟ah Yad Ad-Dhamanah, dengan 

seizin nasabah, bank boleh menggunakan atau 

memanfaatkan dana yang dititipkan oleh nasabah, 

dengan resiko ada bagi hasil, dan atas kehendaknya 

bank memberikan bonus yang tidak dijanjikan 

diawal. Maka hukum Wadiah Yad Ad-Dhamanah 

khususnya pada Bank BTN Syariah ialah sesuai 

dengan syariat Islam.7 Perbedaan dengan penelitian 

ini yaitu lokasi penelitian dan pada sistem produk 

yang diberikan oleh BPR Syariah Cilegon Mandiri 

                                                           
7Anita Damayanti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Akad Wadiah Pada Produk Perbankan Syariah  (Studi di Bank BTN Syariah 
Cabang Serang). (Malang, UIN Sunan Gunung Djati, 2016), h. x 



15 
 

 
 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif, 

yaitu suatu proses penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif  baik berupa tulisan atau ungkapan yang di 

peroleh langsung dari lapangan atau wilayah 

penelitian.8 Dalam penelitian ini mendeskripsikan 

tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap produk 

tabungan penyimpanan sistem wadiah di PT. Bank 

Syariah Indonesia Cabang Tais. 

Adapun yang dimaksud dengan penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Jadi dalam penelitian ini penulis berusaha 

semaksimal mungkin mendeskripsikan suatu gejala 
                                                           

8Lexi J. Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung PT 
Remaja Rosda Karya, 2007), h. 3. 
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peristiwa, kejadian yang terjadi pada masa sekarang 

atau mengambil masalah-masalah aktual 

sebagaimana adanya pada penelitian. 

Dilaksanakan dengan pendekatan konseptual 

dan analisis terhadap permasalahan yang diambil 

dengan membandingkan data-data di lapangan 

dengan konsep-konsep baik dari buku-buku, majalah-

majalah, makalah, maupun dari sumber lain dengan 

kalimat yang tersusun secara sistematis. Dengan 

metode tersebut akan diperoleh gambaran secara 

mendalam mengenai peristiwa dan fakta yang ada.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank Syariah 

Indonesia Cabang Tais pada 22 November sampai 

dengan 22 Desember tahun 2021. 
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3. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini yaitu karyawan 

yang berjumlah 5 orang dan nasabah yang berjumlah 

6 orang di PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Tais. 

4. Sumber Data 

Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari objek penelitian dengan mengunakan 

alat atau alat  pengambilan data langsung pada objek 

sebagai sumber informan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan 

merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.9 

                                                           
9Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2008), h. 220. 
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Observasi biasa diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas 

fenomena- fenomena yang diteliti. Dalam arti luas 

observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada 

pengamatan yang dilakukan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Pengamatan tidak 

langsung misalnya melalui questionnare dan test. 

Observasi dilakukan dengan mengamati 

pelaksanaan tabungan wadiah di PT. Bank Syariah 

Indonesia Cabang Tais. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan 

dengan maksud untuk mengkonstruksi mengenai 

orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi.10 

Wawancara bukan sekedar alat dan kajian (studi). 

Wawancara  merupakan  seni  kemampuan  sosial, 

                                                           
10Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif.(Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008), h. 155. 
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peran yang kita mainkan memberi kenikmatan dan 

kepuasan. Hubungan yang berlangsung dan terus 

menerus memberikan keasyikan, sehingga 

berusaha terus untuk menguasainya. Karena peran 

memberikan kesenangan dan keasyikan, maka 

yang dominan  dan  terkuasai  akan  

membangkitkan  semangat  untuk 

berlangsungnya wawancara. Dalam penelitian ini 

wawancara untuk memperoleh data mengenai 

tabungan wadiah di PT. Bank Syariah Indonesia 

Cabang Tais. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.11 

                                                           
11

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.  (Bandung : 

Rosdakarya.2006), h. 61. 
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Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh 

dokumen berupa gambar pelaksanaan tabungan 

wadiah di PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Tais. 

6. Teknik Analisis Data   

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja melalui 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan pada orang lain. Tahapan analisis data 

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi 

Reduksi data diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatin dan 
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penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 

data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 

Dalam reduksi data inilah peneliti 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data dengan cara yang 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan-

kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. 

b. Penyajian Data 

Pada bagian kedua ini, setelah mereduksi 

data selanjutnya mengumpulkan informasi yang 

dapat memberikan peluang untuk mengambil 

kesimpulan. Sehingga data dapat tersaji dengan 

baik tanpa ada data yang sudah tidak dibutuhkan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari 

suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 
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Verifikasi dapat dilakukan untuk mencari 

pembenaran dan persetujuan, sehingga validitas 

dapat tercapai. 12 

                                                           
12Lexi J. Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung PT 

Remaja Rosda Karya, 2007),  h. 247. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Wadiah 

Barang titipan dalam fiqh dikenal dengan al-

wadi‟ah. Menurut bahasa, al-wadi‟ah adalah sesuatu yang 

ditempatkan bukan pada pemiliknya agar dijaga (Ma 

wudi‟ah inda ghaira malikihi la yahfadzah ). Dari segi 

bahasa, wadi‟ah adalah menerima, seperti seseorang 

berkata, “ auda‟tuhu”, artinya aku menerima harta 

tersebut darinya (Qabiltu Minhu Dzalika AlMal Liyakuna 

Qadi‟ah “ Indi”). Disamping itu, ada juga ulama yang 

menjelaskan bahwa arti al-wadi‟ah secara etimologis 

adalah perwakilan dalam pemeliharaan harta dan 

sesuatu yang disimpan di tempat orang lain yang bukan 

miliknya agar dipelihara.13 

Kata wadi‟ah berasal dari kata wada‟a asy-syai jika 

ia meninggalkanya pada orang yang menerima titipan. 

                                                           
13Sarip Muslim, Akuntansi Keuangan Syariah Teori dan Praktek, 

(Bandung: Cv Pustaka Setia, 2015), h. 319. 
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Alwadi‟ah dapat diartikan titipan atau simpanan, yaitu 

titipan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak 

lain, baik individu maupun badan hukum yang harus 

dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip 

menghendaki.14 

Secara terminologi, ada dua definisi wadiah yang 

di kemukakan pakar fiqh. Pertama, menurut ulama 

hanafi, wadiah adalah mengikut sertakan orang lain 

dalam memelihara harta, baik dengan ungkapan yang 

jelas, melalui tindakan, maupun melalui isyarat. Kedua, 

menurut Ulama Maliki, Syafi‟i, dan Hambali (Jumhur 

Ulama), wadiah  mewakilkan orang lain untuk 

memelihara harta tertentu dengan cara tertentu. Dari 

definisi di atas, secara esensi wadiah adalah menitipkan 

suatu harta atau barang kepada orang yang dapat 

                                                           
14Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, Fiqih Muamalah, (Jakarta: 

Prenadamedia Grup, 2012), h. 280. 
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dipercaya untuk dapat menjaganya.15 Akad wadiah 

adalah akad penitipan barang atau uang antara pihak 

yang mempunyai barang atau uang antara pihak yang 

diberi kepercayaan dengan tujuan untuk menjaga 

keselamatan, keamanan, serta keutuhan barang atau 

uang. 

Tabungan wadiah juga merupakan simpanan atau 

titipan pihak ketiga pada bank yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan berdasarkan syarat-syarat 

tertentu yang telah disepakati antara bank dan nasabah. 

Titipan dimaksud, yang harus dijaga dan dikembalikan 

kapan saja si penitip menghendaki. Dapat dikatakan 

sifat-sifat dari wadiah, sebagai produk perbankan syariah 

berbentuk giro dan titipan murni, apabila si penitip 

barang dimaksud, memberi izin kepada bank untuk 

memanfaatkan barang titipan itu, maka sebagai 

                                                           
15Sarip Muslim, Akutansi Keuangan Syariah Teori & Prakti, 

(Bandung  Cv Pustaka Setia, 2015), h. 319. 
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konsekuensi dari titipan murni tersebut, bila pihak bank 

(pengelola) memperoleh penghasilan atas pengelolaan 

dimaksud, keutungan atau laba tersebut sepenuhnya 

adalah milik bank. Kemudian bank atas kehendaknya 

sendiri tanpa perjanjian dan understanding dimuka, 

dapat memberikan bonus kepada para nasabahnya.16 

Dari pengertian ini ada dua hal yang perlu kita 

perhatikan tentang giro yaitu:   

1. Penarikan dapat dilaksanakan setiap saat, yang 

berarti penarikan simpanan dalam bentuk giro dapat 

dilakukan oleh si penyimpan.  

2. Cara penarikan dalam hal ini yang paling banyak 

digunakan adalah menggunakan cek dan bilyet giro. 

Namun denga batas-batas tertentu penarikan dalam 

bentuk lain dengansarana tertentu seperti sarana 

                                                           
16Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2010), h. 24 
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perintah pembayaran lain dan pemindah bukuan bisa 

dilakukan 

B. Dasar Hukum Wadiah 

Sebagai salah satu akad yang bertujuan untuk 

saling tolong menolong, para ulama fiqih, dasar hukum 

terbentuknya wadiah adalah Al-Qur‟an dan Hadits. 

Dalam Al-Qur‟an Surat An-Nisa‟ ayat 58: 

                               

                             

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha melihat.17 

 
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah 

saw bersabda, “Sampaikanlah amanat kepada yang 

                                                           
17Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 

(Bandung: Percetakan Diponegoro, 2005), h. 215 
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berhak menerimanya dan jangan membalas khianat 

kepada orang yang telah mengkhianati.” (HR. Abu 

Daud. Menurut Tirmidzi hadist ini Hasan, sedangkan 

Imam Hakim mengkategorikan sahih). Ibnu Umar 

berkata bahwasannya Rasulullah saw telah bersabda, “ 

Tiada kesempurnaan iman bagi setiap orang yang tidak 

beramanah, tiada shalat bagi yang tidak bersuci”. (HR. 

Thabrani). Disunnahkan untuk menerima titipan bagi 

orang yang mengetahui bahwa dirinya dapat dipercaya 

dan mampu menjaga titipan tersebut. sebab hal itu 

mengandung pahala besar, sebagaimana yang tertuang 

dalam hadist Nabi:   

Sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam : 

 

 

Artinya: "Barang siapa yang menghilangkan kesusahan 
dari kesusahan-kesusahan dunia yang ada pada 
seorang mukmin, maka Allah akan 
menghilangkan kesusahannya dari kesusahan-
kesusahan dirinya pada hari Kiamat … dan 
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Allah ada dalam pertolongan seorang hamba, 
selama hamba tersebut dalam pertolongan 
saudaranya". 

 
Dari dalil di atas dapat dipahami bahwa 

disunnahkan untuk menerima titipan bagi orang yang 

mengetahui bahwa dirinya dapat dipercaya dan mampu 

menjaga titipan tersebut. sebab hal itu mengandung 

pahala besar, 

C. Macam-Macam Wadiah 

Akad berpola titipan (Wadi‟ah) ada dua, yaitu 

Wadi‟ah Yad Al-Amanah dan Wadi‟ah Yad Ad- Dhamanah. 

Pada awalnya, Wadi‟ah muncul dalam bentuk yad al-

amanah “tangan amanah”, yang kemudian dalam 

perkembangannya memunculkan yad ad-dhamanah 

“tangan penanggung” akad  wadi‟ah yad ad- dhamanah 

ini akhirnya banyak dipergunakan dalam aplikasi 

perbankan syariah dalam produk-produk pendanaan.   

Secara umum terdapat dua jenis Wadi‟ah, yaitu Wadi‟ah 

yad al-amanah dan Wadi‟ah yad Ad- dhamanah. 
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1. Wadi‟ah adi‟ah Yad Al-Amanah 

Secara umum wadi‟ah adalah titipan murni 

dari pihak penitip (muwaddi‟) yang mempunyai 

barang/aset kepada pihak penyimpan (mustawda‟) 

yang diberi amanah/kepercayaan, baik indivindu 

maupun badan hukum, tempat barang yang 

dititipkan harus dijaga dari kerusakan, kerugian, 

keamanan, dan keutuhannya, dan dikembalikan 

kapan saja penyimpan menghendaki.18 

Wadiiah jenis ini memilki karakteristik berikut: 

a. Harta atau barang yang dititipkan tidak boleh 

dimanfaatkan dan digunakan oleh penerima 

titipan.   

b. Penerima titipan hanya berfungsi sebagai penerima 

amanah yang berfungsi dan berkewajiban menjaga 

barang yang dititipkan tanpa boleh dimanfaatkan.   

                                                           
18

Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), h. 42 
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c. Sebagai kompensasi, penerima titipan 

diperkenankan untuk membebankan biaya kepada 

yang menitipkan.   

d. Mengingat barang atau harta yang dititipkan tidak 

boleh dimanfaatkan oleh penerima titipan, aplikasi 

perbankan yang memungkinkan untuk jenis ini 

adalah jasa penitipan atau safe deposit box. 

Dengan konsep wadiah yad al-amanah, pihak 

yang menerima titipan tidak boleh menggunakan dan 

memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan. 

Pihak penerima titipan dapat membebankan biaya 

kepada penitip sebagai biaya penitipan. 

Barang/aset yang dititipkan adalah sesuatu 

yang berharga yang dapat berupa uang, barang, 

dokumen, surat berharga, atau barang berharga 

lainnya. Dalam konteks ini, pada dasarnya pihak 

penyimpan (custodian) sebagai penerima kepercayaan 

(trustee) adalah yad al-amanah “tangan amanah” yang 
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berarti bahwa ia tidak diharuskan bertanggung jawab 

jika sewaktu-waktu dalam penitipan terjadi 

kehilangan atau kerusakan pada barang/aset titipan, 

selama hal ini bukan akibat dari kelalaian atau 

kecerobohan yang bersangkutan dalam memelihara 

barang/aset titipan. Biaya penitipan boleh 

dibebankan kepada pihak penitip sebagai kompensasi 

atas tanggung jawab pemeliharaan. Dengan prinsip 

ini, pihak penyimpan tidak boleh menggunakan atau 

memanfaatkan barang/aset yang dititipkan, 

melainkan hanya menjaganya. Selain itu, barang/aset 

yang dititipkan tidak boleh dicampuradukan dengan 

barang/aset lain, melainkan harus dipisahkan untuk 

masing-masing barang/aset penitip. Karena 

menggunakan prinsip yad al-amanah, akad titipan 

seperti ini biasa disebut yad al-amanah. 
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2. Wadi‟ah Yad Ad-Dhamanah 

Dari prinsip yad al-amanah “tangan amanah” 

kemudian berkembang prinsip yad dhamanah 

“tangan penanggung” yang berarti bahwa pihak 

penyimpan bertanggung jawab atas segala kerusakan 

atau kehilangan yang terjadi pada barang/aset 

titipan. 

Wadiah jenis ini memiliki karakteristik berikut :  

a. Harta dan barang yang dititipkan boleh dan dapat 

dimanfaatkan oleh orang yang menerima titipan. 

b. Karena dimanfaatkan, barang dan harta yang 

dititipkan tersebut tentu dapat menghasilkan 

manfaat. Sekalipundemikian, tidak ada keharusan 

bagi penerima titipan untuk memberikan hasil 

pemanfaatan kepada penitip.   

c. Produk perbankan yang sesuai dengan akad ini, 

yaitu giro dan tabungan.  
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d. Jika bank konvensional memberikan jasa giro 

sebagaiimbalan yang dihitung yaitu berdasarkan 

presentase yang telah ditetapkan, pada bank 

syariah, pemberian bonus (semacam jasa giro) 

tidak boleh disebutkan dalam kontrak atau 

dijanjikan dalam akad, tetapi benar-benar 

pemberian sepihak sebagai tanda terimakasih dari 

pihak bank. 

e. Jumlah pemberian bonus merupakan kewenangan 

manajemen bank syariah karena pada 

penekanannya dalam akad ini adalah titipan.   

f. Produk tabungan juga dapat menggunakan akad 

wadi‟ah karena mirip dengan giro, yaitu simpanan 

yang bisa diambil setiap saat. Perbedaannya, 

tabungan tidak dapat ditarik dengan cek atau alat 

lain yang dipersamakan. 

Dengan konsep wadi‟ah yad dhamanah, pihak 

yang menerima titipan boleh menggunakan dan 
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memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan. 

Pihak bank dalam hal ini mendapatkan hasil dari 

pengguna dana.bank dapat memberikan insentif  

kepada penitip dalam bentuk bonus. Sebagai 

konsekuensi dari yad dhamanah, semua keuntungan 

yang dihasilkan dari dana titipan tersebut menjadi 

milik bank (demikian juga ia adalah penanggung 

seluruh kemungkinan kerugian). Sebagai imbalan, 

penyimpanan mendapatkan jaminan keamanan 

terdapat hartanya, demikian juga fasilitas giro 

lainnya.19  

Hal ini berarti bahwa pihak penyimpan atau 

custodian adalah trustee yang sekaligus guarantor 

“penjamin” keamanan barang/aset yang dititipkan. 

Ini juga berarti bahwa pihak penyimpan telah 

mendapatkan izin dari pihak penitip untuk 

mempergunakan baang/aset yang dititipkan tersebut 

                                                           
19

Sarip Muslim, Akuntansi Keuangan Syariah Teori dan Praktek, 

(Bandung: Cv Pustaka Setia, 2015), h. 326. 
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untuk aktivitas perekonomian tertentu, dengan 

catatan bahwa pihak penyimpan akan 

mengembalikan barang/aset yang dititipkan secara 

utuh pada saat penyimpan menghendaki. Hal ini 

sesuai dengan anjuran dalam Islam agar aset selalu 

diusahakan untuk tujuan produktif (tidak idle atau 

didiamkan saja).  

Dengan prinsip ini, penyimpan boleh 

mencampur aset penitip dengan aset penyimpan atau 

aset penitip yang lain, dan kemudian digunakan 

untuk tujuan produktif mencari keuntungan. Pihak 

penyimpan berhak atas keuntungan yang diperoleh 

dari pemanfaatan aset titipan dan bertangung jawab 

penuh atas risiko kerugian yang mungkin timbul. 

Selain itu, penyimpan diperbolehkan juga, atas 

kehendak sendiri, memberikan bonus kepada pemilik 

aset tanpa akad perjanjian yang mengikat 

sebelumnya. Dengan menggunakan prinsip yad 
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dhamanah, akad titipan seperti ini bisa disebut wadi‟ah 

yad dhamanah. 

Prinsip wadiah yad dhamanah inilah secara luas 

kemudian diaplikasikan dalam dunia perbankan 

Islam dalam bentuk produk-produk pendanaannya, 

yaitu:   

a. Giro (current account) wadiah  

b. Tabungan (savings account) wadiah  

Beberapa ketentuan wadi‟ah yad dhamanah, 

antara lain:   

a. Penyimpan memiliki hak untuk menginvestasikan 
aset yang dititipkan.  

b. Penitip memiliki hak untuk mengetahui bagaimana 
asetnya diinvestasikan.  

c. Penyimpanan menjamin hanya nilai pokok jika 
modal berkurang karena merugi/terdepresiasi.  

d. Setiap keuntungan yang diperoleh penyimpanan 
dapat dibagikan sebagai hibah atau hadiah (bonus) 
. Hal itu berarti bahwa penyimpan (bank) tidak 
memiliki kewajiban mengikat untuk membagikan 
keuntungan yang diperolehnya dan   

e. Penitip tidak memiliki hak suara.20 
 

                                                           
20

Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), h. 45. 
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D. Rukun Wadiah 

Menurut Hanafiyah rukun al-wadiah ada satu, 

yaitu ijab dan qabul, sedangkan yang lainnya termasuk 

syarat dan tidak termasuk rukun. Menurut Hanafiyah 

dalam shigat ijab dianggap sah apabila ijab tersebut 

dilakukan dengan perkataan yang jelas (sharih) maupun 

dengan perkataan samaran (kinayah). Hal ini berlaku 

juga untuk qabul, disyaratkan bagi yang menitipkan dan 

yang dititipi barang dengan mukalaf. Tidak sah apabila 

yang menitipkan dan yang menerima benda titipan 

adalah orang gila atau anak yang belum dewasa. 

 

Menurut Syafi‟iyah, wadiah memiliki tiga rukun 

sebagai berikut :   

1. Barang yang dititipkan, merupakan sesuatu yang 

dapat dimiliki menurut syara‟.   
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2. Orang yang menitipkan dan menerima titipan, 

disyaratkan baliqh, berakal serta syarat lain yang 

sesuai dengan syarat-syarat terwakil. 

3. Shigat ijab qabul wadi‟ah, dimengerti oleh kedua belah 

pihak, baik dengan jelas maupun samar.21 

Adapun rukun wadiah adalah hal-hal yang 

berkaitan atau harus ada di dalamnya yang 

menyebabkan terjadinya akad wadiah, yaitu:  

1. Barang/uang yang di wadi‟ahkan dalam keadaan 

jelas dan baik.  

2. Muwaddi‟ yang bertindak sebagai pemilik 

barang/uang sekaligus yang 

menitipkan/menyerahkan.  

3. Mustawda‟ yang bertidak sebagai penerima simpanan 

atau yang memberi pelayanan jasa custodian. 

                                                           
21

Sarip Muslim, Akuntansi Keuangan Syariah Teori dan Praktek, 

(Bandung: Cv Pustaka Setia, 2015), h. 324. 
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4. Ijab qabul (sighat), dalam perbankan biasanya 

ditandai dengan penandatanganan surat/buku tanda 

bukti penyimpanan.22 

 

 

 

 

                                                           
22Sarip Muslim, Akuntansi Keuangan Syariah Teori dan Praktek, 

(Bandung: Cv Pustaka Setia, 2015), h. 325. 



41 
 

BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

A. Sejarah Bank Syariah Indonesia  

Sebagai negara dengan penduduk muslim 

terbesar di dunia, tentu potensi industri keuangan 

syariah cukup menjanjikan di masa depan. Hal ini tentu 

saja bisa terjadi jika adanya sinergi antara pemegang 

kebijakan dan juga kesadaran masyarakat terhadap 

transaksi halal berbasis syariah yang terus ditegakkan 

dalam prinsip ekonomi. Adanya peningkatan yang 

signifikan beberapa tahun terakhir terhadap produk dan 

layanan berbasis syariah di Indonesia membuat 

pemerintah mencermati hal ini sebagai sebuah momen 

penting dalam tonggak perekonomian syariah di 

Indonesia. Sikap optimis inilah yang membuat 

pemerintah akhirnya menggabungkan 3 daftar bank 

syariah besar besutan BUMN, yaitu PT Bank Syariah 

Mandiri Tbk, PT Bank BNI Syariah Tbk, dan PT Bank 

https://www.qoala.app/id/blog/keuangan/
https://www.qoala.app/id/blog/tag/syariah/


42 
 

 
 

BRI Syariah Tbk menjadi intensitas baru yang diberi 

nama Bank Syariah Indonesia atau BSI. 

Penggabungan 3 bank syariah pemerintah yang 

diresmikan pada 1 Februari 2021 oleh presiden Joko 

Widodo ini juga menegaskan bahwa pemerintah sangat 

serius dalam memperhatikan perkembangan layanan 

berbasis syariah yang mampu bertahan di tengah 

kondisi ekonomi Indonesia yang masih bergejolak. 

Komitmen pemerintah untuk mendorong perekonomian 

melalui BSI ini diharapkan akan jadi energi baru dalam 

pembangunan ekonomi nasional. BSI menjadi cerminan 

wajah syariah di Indonesia yang modern, universal, dan 

tentu saja memberikan kebaikan bagi seluruh 

masyarakat. Setelah melakukan merger, Bank Syariah 

Indonesia akan jadi bank syariah terbesar di Indonesia 

dengan total asset Rp239,56 triliun dengan lebih dari 

1.000 kantor cabang dan 20.000 karyawan. BSI juga akan 
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menjadi bank dengan peringkat 7 berdasarkan total aset 

yang dimiliki. 

Proses merger tiga bank syariah besar di 

Indonesia menjadi salah satu tonggak sejarah yang akan 

membuka banyak peluang-peluang baru dalam 

mendukung perekonomian masyarakat secara nasional. 

Setiap bank syariah memiliki latar belakang dan 

sejarahnya sendiri sehingga semakin menguatkan posisi 

BSI ke depannya. encana untuk menggabungkan 3 bank 

syariah besar ini sudah dilakukan sejak Maret 2020 lalu. 

Proses pendirian ini harus melalui tahapan yang cukup 

ketat termasuk proses perizinan dari Otoritas Jasa 

Keuangan. Kemudian, proses pengesahan nama baru 

yakni Bank Syariah Indonesia yang dilakukan oleh 

Kementerian Hukum dan HAM, persiapan logo baru, 

dan lainnya. Kemudian pada 1 Februari 2021, BSI 

diresmikan oleh Presiden Joko Widodo dan mulai 

beroperasi di beberapa wilayah di Indonesia. Adapun 
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pemilihan penggabungan 3 bank syariah milik BUMN 

yang bisa memberikan dampak yang lebih besar lagi 

dan mempermudah pengembangan dari satu pintu. BRI 

Syariah, BNI Syariah, dan Mandiri Syariah memiliki 

rekam jejak yang baik selama ini. Bahkan pertumbuhan 

perbankan syariah selama pandemi covid-19 tetap 

tumbuh secara positif. Hal ini yang membuat 

pengukuhan terhadap hadirnya BSI akan menjadi salah 

satu katalis pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 

B. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia 

1. Visi Bank Bank Syariah Indonesia 

a. Visi umum Bank Syariah Indonesia adalah: Bank 

Syariah Terdepan dan Modern. 

b. Untuk Nasabah adalah Bank Syariah Indonesia 

merupakan bank pilihan yang memberikan 

manfaat, menenteramkan dan memakmurkan.  
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c. Untuk Pegawai adalah Bank Syariah Indonesia 

merupakan bank yang menyediakan kesempatan 

untuk beramanah sekaligus berkarir profesional.  

d. Untuk Investor adalah Institusi keuangan syariah 

Indonesia yang terpercaya yang terus memberikan 

value berkesinambungan. 

2. Misi Bank Syariah Indonesia 

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di 

atas rata-rata industri yang berkesinambungan. 

b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan 

berbasis teknologi yang melampaui harapan 

nasabah. 

c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan 

penyaluran pembiayaan pada segmen ritel. 

d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai 

syariah universal. 

e. Mengembangkan manajemen talenta dan 

lingkungan kerja yang sehat. 
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f. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat 

dan lingkungan. 

 

C. Produk-Produk yang Dihasilkan Bank Syariah 

Indonesia 

Produk-produk yang dihasilkan Bank Syariah 

Indonesia dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu 

pendanaan, pembiayaan dan jasa. 

1. Tabungan 

a. Tabungan Bank Syariah Indonesia adalah tabungan 

dalam mata uang rupiah yang penarikan dan 

setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam 

kas dibuka di konter BSM atau melalui ATM. 

b. Bank Syariah Indonesia Tabungan Berencana 

adalah tabungan berjangka yang memberikan 

nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian 

pencapaian target dana yang telah ditetapkan. 
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c. Bank Syariah Indonesia Tabungan Simpatik adalah 

tabungan berdasarkan prinsip wadiah yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

berdasarkan syarat-syarat yang disepakati. 

d. Bank Syariah Indonesia Tabungan Investa 

Cendekia adalah Tabungan berjangka untuk 

keperluan uang pendidikan dengan jumlah setoran 

bulanan tetap (installment) dan dilengkapi dengan 

perlindungan asuransi. 

e. Bank Syariah Indonesia Tabungan Dollar adalah 

Tabungan dalam mata uang dollar (USD) yang 

penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap 

saat atau sesuai ketentuan Bank Syariah Indonesia. 

f. BSM Tabungan Pensiun adalah simpanan dalam 

mata uang rupiah berdasarkan prinsip mudharabah 

mutlaqah, yang penarikannya dapat dilakukan 

setiap saat berdasarkan syarat-syarat dan 

ketentuan yang disepakati. Produk ini merupakan 
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hasil kerjasama BSM dengan PT Taspen yang 

diperuntukkan bagi pensiunan pegawai negeri 

Indonesia. 

g. BSM Tabunganku adalah tabungan untuk 

perorangan dengan persyaratan mudah dan ringan 

yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di 

Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

h. Tabungan Mabrur adalah tabungan dalam mata 

uang rupiah untuk membantu pelaksanaan ibadah 

haji & umrah. 

i. Tabungan Mabrur Junior adalah tabungan dalam 

mata uang rupiah untuk membantu pelaksanaan 

ibadah haji & umrah. 

j. Tabungan Saham Syariah adalah rekening dana 

nasabah berupa produk tabungan yang khusus 

digunakan untuk keperluan penyelesaian transaksi 

Efek (baik berupa kewajiban  maupun hak 
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Nasabah), serta untuk menerima hak Nasabah 

yang terkait dengan Efek yang  dimilikinya melalui 

Pemegang Rekening KSEI. 

2. Giro  

a. Bank Syariah Indonesia Giro adalah sarana 

penyimpanan dana dalam mata uang Rupiah 

untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan 

berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah. 

b. Bank Syariah Indonesia Giro Valas adalah sarana 

penyimpanan dana dalam mata uang US Dollar 

untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan 

berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah untuk 

perorangan atau non-perorangan. 

c. Bank Syariah Indonesia Giro Singapore adalah 

sarana penyimpanan dana dalam mata uang 

Singapore Dollar untuk kemudahan transaksi 

dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah 
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yad dhamanah untuk perorangan atau non-

perorangan. 

d. Bank Syariah Indonesia Giro Euro adalah sarana 

penyimpanan dana dalam mata uang Euro untuk 

kemudahan transaksi dengan pengelolaan 

berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah untuk 

perorangan atau non-perorangan. 

3. Deposito 

a. Bank Syariah Indonesia Deposito adalah investasi 

berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah 

yang dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah 

Muthlaqah untuk perorangan dan non-perorangan. 

b. Bank Syariah Indonesia Deposito Valas adalah 

investasi berjangka waktu tertentu dalam mata 

uang dollar yang dikelola berdasarkan 

prinsip Mudharabah Muthlaqah untuk perorangan 

dan non-perorangan. 
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4. Pembiayaan 

a. Pembiayaan Konsumen 

1) Bank Syariah Indonesia Implan 

Bank Syariah Indonesia Implan adalah 

pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah 

yang diberikan oleh bank kepada karyawan 

tetap perusahaan yang pengajuannya dilakukan 

secara massal (kelompok). Bank Syariah 

Indonesia Implan dapat mengakomodir 

kebutuhan pembiayaan bagi para karyawan 

perusahaan, misalnya dalam hal perusahaan 

tersebut tidak memiliki koperasi karyawan, 

koperasi karyawan belum berpengalaman dalam 

kegiatan simpan pinjam, atau perusahaan 

dengan jumlah karyawan terbatas. 

Pembiayaan ini digunakan: 

a) Untuk pembelian barang konsumer (halal); 
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b) Untuk pembelian/memperoleh manfaat atas 

jasa (contoh: untuk biaya dana pendidikan). 

Adapun manfaat dari pembiayaan 

Implan adalah sebagai berikut: 

a) Bagi perusahaan:Salah satu bentuk 

penghargaan kepada karyawan dan juga 

Outsourcing sumber dana dan administrasi 

pinjaman; 

b) Bagi Karyawan:Kesempatan dan kemudahan 

memperoleh fasilitas pembiayaan 

Akad Pembiayaan Implan:untuk 

pembelian barang digunakan akad wakalah wal 

murabahah dan Untuk memperoleh manfaat atas 

jasa digunakan akad wakalah wal ijarah. 

Adapun Fitur dari pembiyaan Implan 

adalah sebagai berikut: 

a) Pemberian fasilitas pembiayaan konsumer 

dengan pola channeling kepada sejumlah 
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karyawan (kolektif) dengan rekomendasi 

Perusahaan; 

b) Limit pembiayaan minimum sebesar Rp. 5 

juta dan maksimum sebesar Rp.250 juta per 

calon nasabah; 

1) Limit pembiayaan konsumer tanpa agunan 

per nasabah adalah maksimal Rp.50 juta; 

2) Khusus untuk Pegawai Negeri 

Sipil/BUMN/TNI POLRI, limit 

pembiayaan konsumer tanpa agunan per 

nasabah adalah maksimal Rp.100 juta; 

c) Jangka waktu pembiayaan bervariasi sbb: 

1) Untuk pembelian keperluan konsumer 

dengan limit pembiayaan hingga Rp.50 juta 

(tanpa agunan), jangka waktu pembiayaan 

maksimal 3 (tiga) tahun; 

2) Khusus untuk Pegawai Negeri 

Sipil/BUMN/TNI POLRI dengan limit 
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pembiayaan hingga Rp.100 juta (tanpa 

agunan), jangka waktu pembiayaan 

maksimal 5 (lima) tahun; 

3) Untuk pembelian keperluan konsumer 

dengan agunan (selain untuk pembelian 

rumah/mobil) dengan limit di atas Rp.50 

juta s.d. Rp.100 juta, jangka waktu 

pembiayaan maksimal 5 (lima) tahun; 

4) Untuk pembelian kendaraan mobil pribadi 

dengan limit di atas Rp.50 juta hingga 

Rp.200 juta, jangka waktu pembiayaan 

maksimal 5 (lima) tahun dan usia 

kendaraan pada saat jatuh tempo 

pembiayaan maksimal 10 tahun; 

5) Untuk pembelian tanah berikut bangunan 

rumah di atasnya dengan limit di atas 

Rp.50 juta s.d. Rp.250 juta mengacu pada 
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ketentuan Pembiayaan Griya Bank Syariah 

Indonesia. 

Pengajuan Pembiayaan Implan adalah 

sebagai berikut: 

a) Pengajuan pembiayaan Bank Syariah 

Indonesia Implan dilakukan melalui 

Perusahaan tempat calon nasabah bekerja 

secara kolektif; 

b) Jumlah minimum pengajuan pembiayaan 

dalam satu kelompok permohonan adalah 

10 (sepuluh) orang calon nasabah atau 

sebesar Rp.100 juta; 

c) Pengelompokan calon nasabah 

disesuaikan dengan jenis pembiayaannya, 

yaitu pembelian/pembiayaan keperluan 

konsumtif tanpa agunan, dengan agunan, 

Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR), dan 

Pembiayaan Pemilikan kendaraan mobil. 
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2) Pembiyaan kepada Pensiun 

Pembiayaan kepada Pensiunan 

merupakan penyaluran fasilitas pembiayaan 

konsumer (termasuk untuk pembiayaan 

multiguna) kepada para pensuinan, dengan 

pembayaran angsuran dilakukan melalui 

pemotongan uang pensiun langsung yang 

diterima oleh bank setiap bulan (pensiun 

bulanan).Akad yang digunakan adalah akad 

murabahah atau ijarah. 

Jenis Penggunaan Pembiyaan kepada 

Pensiun antara Lain: 

a) Biaya sekolah (akad ijarah); 

b) Renovasi Rumah (akad murabahah); 

c) Pembelian peralatan kebutuhan rumah 

tangga (akad murabahah); 

d) Pembelian kendaraan bermotor (akad 

murabahah); 
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e) Pembelian barang untuk usaha (akad 

murabahah). 

Adapun Jumlah dan Jangka Waktu 

Pembiayaan: 

a) Jumlah pembiayaan maksimal 

Rp.100.000.000,00; 

b) Jangka waktu pembiayaan 1 (satu) sampai 

dengan 3 (tiga) tahun. 

3) Pembiayaan Griya Bank Syariah Indonesia 

Pembiayaan Griya Bank Syariah 

Indonesia adalah pembiayaan jangka pendek, 

menengah, atau panjang untuk membiayai 

pembelian rumah tinggal (konsumer), baik baru 

maupun bekas, di lingkungan developer dengan 

sistem murabahah.Adapun Akad yang digunakan  

a) Akad yang digunakan adalah 

akad murabahah; 
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b) Akad murabahah adalah akad jual beli antara 

bank dan nasabah, dimana bank membeli 

barang yang dibutuhkan dan menjualnya 

kepada nasabah sebesar harga pokok 

ditambah dengan keuntungan margin yang 

disepakati. 

Adapun manfaat dari pembiayaan Griya 

Bank Syariah Indonesia adalah sebagai berikut: 

a) Membiayai kebutuhan nasabah dalam hal 

pengadaan rumah tinggal (konsumer), baik 

baru maupun bekas; 

b) Nasabah dapat mengangsur pembayarannya 

dengan jumlah angsuran yang tidak akan 

berubah selama masa perjanjian. 

4) Pembiyaan Kendaraan Bermotor 

BSM Pembiayaan Kendaraan Bermotor 

(PKB) merupakan pembiayaan untuk pembelian 

kendaraan bermotor dengan 
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sistem murabahah. Pembiayaan yang dapat 

dikategorikan sebagai PKB adalah kendaraan 

dengan jenis mobil dengan kondisi baru.dengan  

jangka waktu pembiayaan hingga 5 tahun. 

b. Emas 

1) Bank Syariah Indonesia Gadai Emas 

Gadai Emas Bank Syariah Indonesia 

merupakan produk pembiayaan atas dasar 

jaminan berupa emas sebagai salah satu 

alternatif memperoleh uang tunai dengan 

cepat.Peruntukkan untuk perorangan: 

a) Pricing yang murah; 

b) Nyaman layanannya; 

c) Jaringan yang luas tersebar di seluruh kota-

kota di Indonesia; 

d) Aman dan terjamin; 

e) Proses mudah dan cepat; 

f) Biaya Pemeliharaan yang murah; 
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g) Dapat terkoneksi dengan fasilitas lainnya, 

speerti rekening tabungan, ATM, dll. 

2) Bank Syariah Indonesia Cicil Emas 

Bank Syariah Indonesia Cicil Emas adalah 

fasilitas yang disediakan oleh Bank Syariah 

Indonesia untuk membantu nasabah untuk 

membiayai pembelian/kepemilikan emas 

berupa lantakan (batangan) dengan cara mudah 

punya emas dan menguntungkan.Jenis emas 

yang digunakan adalahemas lantakan 

(batangan) dengan minimal jumlah gram adalah 

10 gram.Dengan menggunakan sistem jaminan, 

Jaminan adalah barang yang menjadi objek 

pembiayaan (emas) yang disimpan selama 

pengikatan jaminan dilakukan yang tidak dapat 

ditukar dengan agunan lain 

Adapun kelebihan dari cicil emas adalah 

sebagai berikut: 
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a) Emas dikenal sebagai salah satu investasi 

yang mampu memproteksi kekayaan anda, 

khususnya jangka panjang; 

b) Dengan mencicil emas, anda 

dapat mewujudkan rencana dan impian anda 

di masa dating; 

c) Cicil Emas Bank Syariah Indonesia 

mewujudkan impian Anda untuk memiliki 

emas dengan lebih mudah. Dengan cukup 

menyisihkan dana sebesar Rp.4.000,- per hari, 

Anda terasa lebih ringan untuk memiliki 

emas impian anda. 

Adapun keunggulan dari cicil emas di 

Bank Syariah Indonesia adalah sebagai berikut: 

a) Aman: emas anda diasuransikan; 

b) Menguntungkan: tarif yang murah; 

c) Layanan Profesional: perusahaan terpercaya 

dengan kualitas layanan terbaik; 
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d) Mudah: pembelian emas dengan cara dicicil; 

e) Likuid: dapat diuangkan dengan cara 

digadaikan untuk kebutuhan mendesak. 

Adapun biaya yang berlaku pada produk 

cicil emas diantaranya adalahbiaya administrasi, 

materai dan asuransi. Untuk Pembayaran 

dilakukan dengan cara angsuran dalam jumlah 

yang sama setiap bulan.  dengan  angka waktu 

pembiayaan yang diinginkan paling singkat 2 

(dua) tahun dan paling lama hingga 5 (lima) 

tahun. Pelunasan dipercepat diperbolehkan 

setelah pembiayaan minimal berjalan 1 (satu) 

tahun. Dengan uang muka Minimal 20% dari 

harga perolehan emas serta uang muka dibayar 

secara tunai (tidak dicicil) oleh nasabah kepada 

bank. Sumber dana uang muka harus berasal 

dari dana nasabah sendiri (self financing) dan 

bukan berasal dari pembiayaan yang diberikan 
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oleh bank. Dengan plafond maksimum 80% dari 

harga perolehan untuk emas jenis lantakan 

(batangan). Pembiayaan menggunakan 

akad murabahah (di bawah tangan). Pengikatan 

agunan dengan menggunakanakad rahn (gadai). 

Dengan harga perolehan emas ditentukan 

padasaat akad. Yang menjadi suplier emas dalam 

produk Cicil Emas Bank Syariah Indonesia 

adalah PT Antam Persero, Toko emas atau 

perorangan yang telah memiliki kerja sama 

dengan Bank. 

c. Pembiyaan Mikro Umroh 

Pembiayaan Mikro Umrah Bank Syariah 

Indonesia adalah pembiayaan yang diberikan 

untuk memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan 

umrah anda. Adapun fitur pembiayaan mikro 

Umrah Bank Syariah Indonesia adalah sebagai 

berikut: 
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1) DP 0%; 

2) Jangka waktu hingga 5 tahun; 

3) Plafond: Maksimal Rp.40 juta per jamaah dan 

Maksimal Rp.200 juta per nasabah yang 

diperuntukkan untuk paket keluarga 

(suami/istri/orang tua/mertua/adik/kakak 

kandung maupun ipar dari pemohon); 

4) Untuk pegawai tetap dan wiraswasta. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Praktik tabungan wadiah sebagai produk 

penyimpanan di PT. Bank Syariah Indonesia Cabang 

Tais 

Kehadiran Bank Syariah Indonesia Cabang Tais 

guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk 

dan jasa perbankan berbasis syariah mempunyai tujuan 

untuk mengelola keuangan daerah yaitu pemegang kas 

daerah dan membantu meningkatkan ekonomi daerah 

dengan memberikan kredit kepada pengusaha kecil. Hal 

ini dibuktikannya dengan keberhasilan unit usaha atas 

terlaksananya berbagai sistem yang harus diusung 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

Salah satu prinsip yang digunakan Bank Syariah 

dalam memobilisasi dana adalah dengan menggunakan 

prinsip titipan. Akad yang sesuai dengan prinsip ini 

65 
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ialah al-wadi‟ah. Al-wadi‟ah dapat diartikan sebagai 

titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik 

individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. Pada 

dasarnya penerima simpanan adalah yad al-amanah 

(tangan amanah) artinya tidak bertanggung jawab atas 

kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada aset titipan 

selama hal ini bukan karena kalalaian penerima dalam 

memelihara barang titipan. 23 

Mekanisme titipan produk penghimpunan dana 

wadiah di Bank Syariah Indonesia memiliki ketentuan 

yang harus dipenuhi dan disepakati antara bank dan 

nasabah di antaranya yaitu:  

1. Nasabah bermaksud menitipkan dana pada Bank 

sedangkan Bank harus bersedia menerima penitipan 

dan mengelola dana dari nasabah. 

                                                           
23

Wawancara dengan Karyawan Bank Syariah Indoensia Cabang Tais 

pada , Rabu Tanggal 1 Desember 2021 
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2. Nasabah memberi persetujuan atau izin kepada Bank 

untuk mengelola dana yang dititipkan serta dapat 

diambil manfaatnya oleh Bank sesuai prinsip Wadi‟ah 

Yad Dhamanah.  

3. Nasabah harus setuju bahwa keuntungan dan 

manfaat yang diterima dari penitipan dana tersebut 

menjadi hak Bank.  

4. Dana yang ada pada rekening Nasabah dapat diambil 

atau ditarik oleh Nasabah setiap saat baik sebagian 

atau seluruhnya dan Bank menjamin pengembalian 

dana Nasabah tersebut.  

5. Jika Nasabah meninggal dunia, maka yang dapat 

menarik saldo rekening adalah: Ahli waris atau 

seseorang sebagai pihak yang ditunjuk.24 

Dalam mengelola simpanan dana yang di titipkan 

kepada pihak bank akan mempertimbangkan dan 

menggunakan kebijakan:  

                                                           
24

Wawancara dengan Karyawan Bank Syariah Indoensia Cabang Tais 

pada , Rabu Tanggal 1 Desember 2021 
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1. Harus meminta izin dari penitip untuk kemudian 

mempergunakan asetnya dengan menjamin akan 

mengembalikannya secara utuh. 

2. Pihak penerima titipan dapat membebankan biaya 

kepada penitip sebagai biaya penitipan. 

3. Bank sebagai penerima simpanan dapat 

memanfaatkan titipan atau simpanan tersebut untuk 

tujuan: giro atau tabungan wadi‟ah. Konsekuensi dari 

tangan penanggung ini (bank), semua keuntungan 

yang dihasilkan dari dana titipan tersebut menjadi 

milik bank, demikian juga bank adalah penanggung 

seluruh kumungkinan kerugian. Sebagai imbalan 

penyimpan memperoleh jaminan keamanan terhadap 

asetnya juga fasilitas giro atau tabungan lainnya.  

4. Bank akan memberikan semacam insentif berupa 

bonus dengan catatan tidak disyaratkan sebelumnya 

dan jumlahnya tidak ditetapkan dalam nominal atau 
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persentase secara advance, tetapi merupakan 

kebijakan dari manajemen bank.25 

Dana Wadi‟ah tidak diberikan bagi hasil, namun 

dimasukkan dalam pool of fund dengan nisbah zero ( 0 ), 

karena funding wadi‟ah tersebut ikut menghasilkan 

pendapatan, Bonus wadi‟ah harus dibayarkan dari 

pendapatan bank tanpa mengurangi porsi pendapatan 

bank. Pemberian bonus wadi‟ah adalah murni kebijakan 

bank (banks disrectionary ) dan bank bahkan berhak 

untuk tidak memberikan bonus. Tetapi untuk 

kepentingan bersaing, bank akan melakukan benchmark 

terhadap kondisi pasar. Untuk kepentingan bersaing 

bank boleh memberikan bonus tetapi dengan syarat 

tidak diperjanjikan di depan. 

Salah satu produk pada Bank Syariah Indonesia 

yang berakad Wadi‟ah adalah Tabungan Simpatik. 

Tabungan Simpatik dalah tabungan untuk nasabah 

                                                           
25

Wawancara dengan Karyawan Bank Syariah Indoensia Cabang Tais 

pada , Rabu Tanggal 1 Desember 2021 
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perorangan/badan usaha/lembaga dengan persyaratan 

mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh 

bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya 

menabung serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  Dampak posistif pada perkembangan 

perbankan nasional, termasuk didalamnya perbankan 

syariah. Beberapa bank syariah telah mengeluarkan 

produk tabungan iB (Islamic Banking) yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat, mulai dari kalangan 

siswa sekolah, pekerja sampai dengan kalangan pekerja 

di sektor informal. 

Produk Tabungan Simpatik Bank Syariah 

Indonesia ini menawarkan berbagai kemudahan 

diantaranya setoran awal yang ringan. Dengan setoran 

awal hanya Rp 50 ribu dan setoran selanjutnya hanya Rp 

10 ribu.  Manfaat lain yang dapat diperoleh dari produk 

ini adalah tidak dikenakan biaya administrasi bulanan 

sedikitpun. Bahkan jika buku tabungannya sudah penuh 
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dan memerlukan penggantian buku maka Bank Jateng 

Syariah tidak mengenakan biaya penggantian buku. 

Tentunya dengan fitur yang sangat murah ini maka 

produk ini sangat sesuai bagi siswa sekolah maupun 

masyarakat lainnya yang saldo dananya terbatas. 26   

Produk Tabungan Bank Syariah Indonesia ini 

tidak ada yang menandingi dari sisi kemurahan 

biayanya. Jika kita menabung di bank lain, pasti akan 

dikenakan biaya administrasi bulanan atau biaya ATM 

minimal Rp 3.000,-. Bahkan kalau di bank konvensional 

jika saldo di tabungan di bawah Rp 2 juta maka biaya 

administrasinya akan lebih tinggi dibandingkan bunga, 

sehingga simpanannya terus mengalami penurunan.  

1. Mekanisme Pembukaan rekening 

Adapun mekanisme pembukaan rekening 

tabungan wadi‟ah adalah sebagai berikut: 

                                                           
26

Wawancara dengan Karyawan Bank Syariah Indoensia Cabang Tais 

pada , Rabu Tanggal 1 Desember 2021 
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a. Calon nasabah datang langsung ke bank Bank 

Syariah Indonesia Cabang Tais dan langsung 

menghubungi bagian pelayanan nasabah atau 

customer service.  

b. Kemudian calon nasabah meminta bagian 

pelayanan nasabah untuk menjelaskan tentang hal-

hal yang berkaitan dengan tabungan iB amanah 

bank jateng syariah dan syarat-syarat apa saja yang 

harus dipenuhi oleh nasabah.  

c. Setelah nasabah mendapatkan informasi dan 

penjelasan dari bagian pelayanan nasabah dan 

calon nasabah pun bersedian menjadi penabung 

pada tabungan wadi‟ah. 27 

Selanjutnya bagian pelayanan nasabah 

meminta calon nasabah untuk membaca, melengkapi 

dan menandatangani formulir yang telah disediakan 

                                                           
27Wawancara dengan Karyawan Bank Syariah Indoensia 

Cabang Tais pada , Rabu Tanggal 1 Desember 2021 
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Bank Syariah Indonnesia. Calon nasabah mengisi 

formulir yang berisikan antara lain:  

a. Nama  

b. Alamat  

c. No. telepon   

d. Tempat/Tanggal lahir  

e. Kewarganegaraan  

f. Nama gadis ibu kandung  

g. Status pernikahan  

h. Pekerjaan/jabatan  

i. KTP  

j. Ahli waris yang di tunjuk 

k. Saudara/ temen dekat/yang data dihubungi pada 

saat darurat  

l. KCTT (Kartu Contoh Tanda Tangan). 

m. Setelah formulir diisi dengan lengkap, formulir 

tersebut diserahkan kembali pada bagian 

pelayanan nasabah untuk diperiksa dan diinput.  
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n. Nasabah menyerahkan foto copy identitas diri 

(KTP/SIM,Paspor) yag sah dan masih berlaku. 

o. Nasabah mengisi slip setoran awal sebagai syarat 

untuk membuka rekening tabungan wadi‟ah. 

2. Mekanisme penyetoran tabungan  

Mekanisme penyetoran rekening tabungan 

wadi‟ah sebagai berikut: 

a. Nasabah mengisi slip setoran.  

b. Menyerahkan kebagian teller. 

3. Mekanisme Penarikan dan Pengambilan Tabungan 

Wadiah di Bank Syariah Indonesia 

Bank Syariah Indonesia Cabang Tais tidak 

membatasi besarnya jumlah penarikan dan frekuensi 

penarikan tabungan iB amanah wadi‟ah, tetapi Bank 

Syariah Indonesia Cabang Tais mewajibkan nasabah 

untuk menyisakan saldo minimal untuk tabungan Rp. 

50.000,- dan penabung wajib mempertahankan saldo 

minimal. Jumlah ini merupakan cadangan biaya 
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untuk penutupan rekening, bila nasabah yang 

bersangkutan sudah tidak menggunakan lagi 

rekening tersebut. Setelah selesai melakukan 

pengambilan, secara otomatis bank tersebut akan 

memberikan tanda bukti pengambilan. Tanda bukti 

tersebut dapat digunakan sebagai sarana pengawasan 

saldo oleh penabung. Pengambilan uang hanya dapat 

dilakukan selama jam buka pelayanan kantor.28 

Adapun mekanismenya adalah sebagai 

berikut: 

a. Nasabah mengisi slip penarikan tunai dan ditanda 

tangani serta menyerahkan buku tabungan pada 

saat melakukan penarikan.  

b. Slip penarikan dan buku tabungan diserahkan ke 

teller. 

4. Mekanisme Penutupan Rekening 

                                                           
28Wawancara dengan Karyawan Bank Syariah Indoensia 

Cabang Tais pada , Rabu Tanggal 1 Desember 2021. 
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Adapun mekanisme penutupan rekening 

tabungan wadi‟ah Bank Syariah Indonesia adalah 

sebagai berikut:  

a. Nasabah datang ke bank tempat dia membuka 

rekening tabungan.  

b. Nasabah menghubungi bagian pelayanan nasabah.  

c. Setelah itu nasabah memberikan alasan kenapa 

rekeningnya ingin ditutup. Bila diwakilkan, maka 

nasabah harus menyerahkan surat kuasa 

bermaterai untuk menarik sisa saldo rekening 

kepada yang di beri kuasa.  

d. Bank akan menutup rekening tabungan jika 

nasabah memiliki tabungan iB amanah wadi‟ah di 

bawah saldo minimal Rp. 50.000,-  

e. Bagian pelayanan nasabah memberikan formulir 

prnutupan rekening tabungan iB amanah wadi‟ah 

pada nasabah dan minta nasabah untuk mengisi 
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dan menandatangani serta memberikan penjelaan 

mengenai biaya yang dibebankan.  

f. Bagian pelayanan nasabah memberikan formulir 

penutupan tabungan yang telah diisi dan 

ditandatangani oleh nasabah kepada teller untuk di 

verifikasi tanda tangannya dilampiri buku.29 

Produk tabungan Simpatik Bank Syariah 

Indonesia Cabang Tais adalah tabungan dalam bentuk 

simpanan yang menggunakan prinsip Wadi‟ah Yad 

Dhamanah yang dapat disetor dan diambil kapan saja 

dan dengan mendapatkan hasil yang menguntungkan 

dari hasil usaha Bank Syariah Indonesia Cabang Tais. 

Dengan konsep al-Wadi‟ah Yad Dhamanah, bank sebagai 

penerima dana dapat memanfaatkan dana titipan 

simpanan giro, tabungan untuk dimanfaatkan bagi 

kepentingan masyarakat dan kepentingan Negara. 

                                                           
29Wawancara dengan Karyawan Bank Syariah Indoensia 

Cabang Tais pada , Rabu Tanggal 1 Desember 2021 
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Yang terpenting dalam hal ini si penyimpan 

bertanggung jawab atas segala kehilangan dan 

kerusakan yang menimpa uang tersebut. Konsekuensi 

dari diterapkannya prinsip Yad Dhamanah pihak bank 

akan menerima seluruh keuntungan dari penggunaan 

uang, namun sebaliknya bila mengalami kerugian juga 

harus ditanggung oleh bank. Sebagai imbalan kepada 

pemilik dana disamping jaminan keamanan uangnya 

juga akan memperoleh fasilitas lainnya seperti insentif 

atau bonus intensif berupa bonus dengan catatan tidak 

disyaratkan sebelumnya dan jumlahnya tidak 

ditetapkan dalam nominal atau persentase secara 

advance, tetapi betul-betul merupakan kebijakan dari 

manajemen bank. Demikian, bank sebagai penerima 

titipan, sekaligus juga pihak yang telah memanfaatkan 

dana tersebut, tidak dilarang untuk memberikan 

semacam intensif berupa bonus dengan catatan tidak 

disyaratkan sebelumnya dan jumlahnya tidak 
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ditetapkan dalam nominal atau persentase secara 

advance, tetapi betul-betul merupakan kebijakan dari 

manajemen bank. 

Motivasi Pemberian Bonus yaitu tingginya 

tingkat persaingan usaha dalam bisnis perbankan 

khususnya perbankan syariah, menuntut pihak 

manajemen perbankan untuk merancang strategi 

promosi produk perbankannya. Banyaknya produk 

yang dimiliki seluruh perbankan komersil nasional 

menuntut tiap-tiap produk perbankan memiliki nilai 

lebih tersendiri baik dari segi produk maupun strategi 

promosi. 

Sebab-Sebab Pemberian Bonus adalah nasabah 

diberikan bonus sejumlah beberapa persen jika 

pengendapan dana tabungan selama satu bulan di atas 

saldo minimal. Mekanisme pemberian bonus 
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1. Dalam hal pemberian bonus pada giro atau tabungan 

Syariah, pihak bank selaku pengelola dana akan 

memeriksa akun tabungan nasabah terlebih dahulu.  

2. Bank memberikan bonus setiap bulannya sesuai 

kalkulasi saldo nasabah dan pendapatan perbankan, 

yang secara otomatis masuk kerekening nasabah 

dalam bentuk nominal per sekian persen dari hasil 

yang diperoleh oleh pihak bank. 

3. Tujuan produk penghimpunan dana tabungan atau 

giro adalah untuk menampung dana dari masyarakat, 

selanjutnya bank akan menyalurkan dana tersebut 

untuk kegiatan-kegiatan produktif. 

Dengan adanya tabungan wadiah Bank Syariah 

Indonesia Cabang Tais, bank akan membantu 

kelancaran pembayaran dalam berbisnis. Bahwasanya 

pendapatan yang diperoleh bank dipengaruhi oleh 

pembiayaan. Apabila jumlah pembiayaan meningkat 

maka keuntungan bank juga meningkat dan berarti 
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pendapatan juga meningkat. Hal ini apabila manajemen 

bank bagus, maka berpengaruh terhadap besar kecilnya 

bonus yang diberikan oleh bank kepada nasabah. 

Berdasarkan penelitian penulis bahwa dalam 

produk tabungan dan  giro wadi‟ah ini tidak adanya bagi 

hasil dari keuntungan investasi yang dilakukan oleh 

bank, oleh sebab itu nasabah tabungan wadiah Bank 

Syariah Indonesia Cabang Tais lebih sedikit 

dibandingkan dengan nasabah produk lain. Namun 

sebagai pengganti bagi hasil Bank Syariah Indonesia 

Cabang Tais memberikan imbalan kepada nasabah 

tabungan yang telah mempercayakan atau menitipkan 

uangnya kepada Bank Syariah Indonesia Cabang Tais. 

Imbalan yang diberikan itu berupa bonus. 
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B. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Tabungan Wadiah Sebagai Produk Penyimpanan di 

PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Tais 

Produk yang digunakan dalam pemberian bonus 

oleh perbankan Islam adalah wadi‟ah yad ad-ḍamanah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan syariah. 

Logikanya, bahwa atas dasar nasabah telah 

mempercayai bank syariah tertentu untuk ikut 

menggunakan produk perbankan syariah, maka bank 

dibolehkan memberikan bonus sebagai bentuk terima 

kasih, selama pemberian bonus dalam akad wadi‟ah 

tersebut bukanlah bagian dari transaksi dalam akad 

wadi‟ah (sukarela) serta tidak mengikat. Selain akad 

wadi‟ah, ada akad mudharabah yang dalam kegiatannya 

juga memberikan bonus bagi nasabah, jika dalam 

wadi‟ah bonus, maka dalam akad mudharabah bonus bisa 

berbentuk bagi hasil (Profit Sharing). Harus diketahui 

bahwa perbedaan di antara kedua bonus ini terletak 
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pada sifatnya, maksudnya bahwa bonus dalam akad 

wadi‟ah bukan bagian dari akad wadi‟ah yang berarti 

sukarela atas kebijakan bank. Berbeda halnya bonus 

pada mudharabah yaitu profit sharing, merupakan bagian 

dalam transaksi akad tersebut sebab profit sharing wajib 

dipenuhi oleh pihak perbankan syariah sebab bonus 

yang mengikat, dan implikasi hukumnya jika tidak 

diberikan profit sharing tersebut maka, bank dianggap 

wanprestasi. Untuk bisa menghukumi apakah beberapa 

praktek dalam pemberian bonus yang dilakukan oleh 

perbankan sudah sesuai atau tidak dengan ketentuan. 

Kodifikasi produk dan aktivitas bank umum syariah dan 

unit usaha syariah. Maka, dipandang perlu untuk 

menganalisis hal-hal terkait praktik pemberian bonus 

produk penghimpunan dana wadiah serta praktik 

pemberian bonus relevansi dengan Surat Edaran 

Otoritas jasa Keuangan dan dampak dari kegiatannya, 



84 
 

 
 

yang kemudian apakah hal tersebut terlepas dari hal-hal 

yang dilarang menurut syariah atau tidak.  

Dalam melakukan kegiatan dan strategi bisnis 

perbankan syariah, wajib dilandasi atas dasar prinsip 

syariah, sebab kodifikasi produk dan aktivitas umum 

syariah dan unit usaha syariah merupakan syarat 

penting bagi keabsahan akad muamalah dalam praktik 

perbankan syariah. Sehingga demikian, ketentuan 

terkait bonus pada akad wadi‟ah dalam simpanan, wajib 

sesuai dengan ketentuan kodifikasi produk dan aktivitas 

umum syariah dan unit usaha syariah No. 

36/SEOJK.03/2015. Menjadi penting untuk diterapkan 

dalam hal LKS boleh memberikan bonus/‟athaya atas 

simpanan nasabah, dengan syarat  

1. Tidak Diperjanjikan 

Sebagaimana substansi kodifikasi produk dan 

aktivitas umum syariah dan unit usaha syariah No. 

36/SEOJK.03/2015 produk penghimpunan dana 



85 
 

 
 

wadiah tabungan atau giro, bahwa pemberian bonus 

pada bank syariah tidak diperjanjikan, dengan 

memperhatikan indikator:  

a. Tidak mengikat: pemberian bonus akan mengikat 

para pihak jika dijanjikan sebab akan timbul hak 

dan kewajiban bagi para pihak untuk menunaikan 

janji tersebut.  

b. Tanpa syarat: pemberian bonus yang dijanjikan 

akan menimbulkan syarat agar pihak yang 

diberikan bonus harus melakukan sesuatu, maka 

syarat pada bonus bukanlah bentuk kerelaan 

dimana para pihak harus„an taradin (sama-sama 

ridha), sebab dalam syarat ada maksud dan tujuan 

yang ingin dicapai. 

Pada penetapan syarat pemberian bonus di 

bank syariah, nasabah haruslah dari bank syariah 

tertentu dan mengikuti produk tabungan atau giro 

wadiah. Dalam syarat pemberian bonus setiap bulan, 
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nasabah disyaratkan untuk memenuhi saldo minimal 

setiap bulannya untuk menjadi nasabah dibank 

syariah, dengan saldo yang selalu di atas saldo 

minimal yang ditetapkan oleh bank syariah begitu 

juga dengan bertransaksi di atas saldo rata-rata, 

indikasi ini menjelaskan bahwa samua syarat tersebut 

adalah bersifat hal mubah dan bukanlah bagian dari 

hal-hal yang dilarang oleh ketentuan dalam kodifikasi 

jika bersanding dengan akad mudharabah. Namun 

demikian, bila bersanding dengan akad wadi‟ah, 

dalam hal pemberian bonus pada akad wadi‟ah, 

bahwa dalam pemberian bonus seharusnya tidak ada 

syarat. Sebab syarat adalah indikasi dari bonus yang 

dijanjikan dan jika sudah terjadi janji maka akan 

mengikat para pihak sehingga para pihak dibebankan 

atas hak dan kewajiban untuk memenuhi suatu 

prestasi tertentu. Selanjutnya untuk mendapatkan 

bonus nasabah terlebih dahulu berkomitmen untuk 
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melakukan perbuatan mubah tertentu sampai berhasil 

sehingga implikasinya nasabah akan diberikan bonus 

sesuai kalkulasi yang ditentukan dan kebijakan pihak 

bank, ini indikasi bahwa bank menjanjikan, sebab 

secara subtansi jika nasabah sudah berkomitmen dan 

terpenuhi, maka bank wajib memberikan bonus.  

Perlu diperhatikan dan menjadi bahan 

pertimbangan bahwa dari sisi mekanisme, penulis 

melihat bahwa kodifikasi produk dan aktivitas umum 

syariah dan unit usaha syariah No. 

36/SEOJK.03/2015 tentang pemberian bonus belum 

terlalu rinci dan spesifik dalam menjelaskan 

mekanisme pemberian bonus. Menyebutkan 

pemberian bonus tidak diperjanjikan sebagaimana 

subtansi kodifikasi produk dan aktivitas umum 

syariah dan unit usaha syariah No. 

36/SEOJK.03/2015, ketentuan jelas atas bagaimana 

maksud dari tidak diperjanjikan tersebut. Hal ini 
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bahwa pemberian bonus tidak boleh menjadi 

kelaziman, jika dipahami secara konteks, kata lazim 

tersebut belum memberikan penjelasan rinci dan jelas 

sehingga pada kasus ini besar kemungkinan bahwa 

bank syariah salah dalam mendefinisikan ketentuan 

kodifikasi tersebut atau bahkan bank lalai terhadap 

ketentuan kodifikasi yang tidak rinci dan jelas 

sehingga, membuka celah bagi bank syariah untuk 

berlaku tidak sesuai syariah. 

2. Tidak Menjurus Kepda Perilaku Riba Terselubung 

Pada tujuannya bahwa setiap praktik 

muamalah dalam bank syariah adalah untuk 

menghindari praktik yang dilarang oleh syariah. 

Sehingga demikian, ketentuan kodifikasi untuk tidak 

bermuamalah dengan riba maupun yang mengarah 

kepadanya. 

Ini mengindikasikan untuk berhati-hati bahwa 

dalam konsep pemberian bonus pada praktik 
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penghimpunan dana yang digunakan oleh bank 

syariah juga akad wadi‟ah, maka dalam praktiknya 

pemberian bonus patut memperhatikan indikator 

pertama adalah bonus nominal: skema bonus yang 

berbentuk pemberian secara nominal adalah skema 

yang sama yang dilakukan oleh perbankan 

konvensional dan berbau money politic. Kedua adalah 

Mengandung qimar (maysir) dan gharar, jika bonus 

objek bagian dari maysir dan gharar berarti bonus 

ditempatkan pada keadaan yang tidak pasti dan 

bersifat untung-untungan, sehingga membuka pintu 

riba terselubung. Ketiga adalah di dalam akad: 

terjadinya akad (wadi‟ah), tidak boleh menjadi alasan 

bank syariah memberikan bonus kepada nasabah, 

namun murni sebagai bentuk apresiasi dan 

penghormatan.  

Nasabah yang menyimpan dananya di bank 

mengetahui bahwa bank akan menggunakan dana 
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tersebut dan akan dicampur dengan dana nasabah 

yang lain, bank akan menggunakan dana tersebut 

untuk dijadikan modal dalam pembiayaan (financing). 

Oleh sebab itu, pada hakikatnya dana yang dipakai 

oleh Bank syariah statusnya adalah qarḍ atau 

pinjaman dari nasabah. Dana nasabah yang ada di 

bank secara otomatis dimiliki oleh bank, karena bank 

memiliki kebebasan menggunakan dana tersebut, 

oleh sebab itu statusnya adalah qarḍ. Jika dana 

tabungan atau giro nasabah yang ada di bank 

diasumsikan wadi‟ah, seharusnya bank tidak memiliki 

dana tersebut dan tidak menggunakannya untuk 

kepentingan bank. Dalam kaidah fikih disebutkan 

“status hukum dalam akad didasarkan pada makna 

yang terkandung didalamnya bukan didasarkan pada 

ucapan,” oleh sebab itu penyebutan kata wadi‟ah 

dalam akad tabungan atau giro hanya kata-kata saja, 
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karena pada hakikatnya akad tersebut mengandung 

akad qard. 

Penulis memahami pada motivasi perbankan 

syariah dalam pemberian bonus kepada nasabahnya 

adalah bentuk dari sikap saling menolong adalah 

bagian dari sikap al-Ta‟awun. Namun demikian, 

dengan adanya pemberian bonus, dana atau modal 

bank bertambah kemudian bank syariah bertindak 

produktif atas penggunaan dana sebab dana yang 

diperoleh oleh bank berpotensi top up dengan adanya 

pemberian bonus sebab besar minat nasabah 

menempatkan dana. Di sisi lain tujuan pemberian 

bonus semacam ini lebih mengarah pada riba 

terselubung, sebab pada uraian sebelumnya 

dijelaskan bahwa ada akad wadi‟ah di dalamnya, 

yang subtansinya adalah akad qard, dalam 

penggunaan akad qard dilarang memberikan bonus. 

Sehingga demikian, sebenarnya praktik semacam ini 



92 
 

 
 

adalah celah dalam kodifikasi produk dan aktivitas 

bank umum syariah dan unit usaha syariah yang 

dimanfaatkan oleh pihak perbankan syariah, yang 

semestinya ada perincian khusus dalam pemberian 

bonus pada akad wadi‟ah.  

Secara fungsional, SEOJK No: 

36/SEOJK.03/2015 memiliki fungsi tabyin dan tawjih. 

Tabyin artinya menjelaskan hukum yang merupakan 

regulasi praktis dari lembaga keuangan, khususnya 

yang diminta oleh praktisi ekonomi syariah ke UUS. 

Sedangkan tawjih yaitu memberikan guidance 

(petunjuk) serta pencerahan kepada masyarakat luas 

tentang norma ekonomi syariah. SEOJK saat ini tidak 

hanya mengikat bagi praktisi lembaga ekonomi 

syariah, tetapi juga kepada masyarakat Islam di 

Indonesia. Terlebih lagi SEOJK ini telah dipositivisasi 

melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI). Bahkan DPR 

juga telah mengamandemenkan UU Nomor 7 tahun 
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1989 tentang Peradilan Agama yang secara tegas 

memasukkan masalah ekonomi syariah sebagai 

wewenang Peradilan Agama.  

Keberadaan kodifikasi pada saat ini berbeda 

dengan proses kodifikasi yang ada pada jaman klasik 

yang cenderung individual. Ketentuan terkait 

Otoritas jasa keuangan tentang produk dan aktivitas 

bank umum syariah dan unit usaha syariah antara 

lain PBI No. 7/6/PBI/2005 tentang transparansi 

informasi produk bank dan pembangunan data 

pribadi nasabah dan ketentuan pelaksanaan yaitu 

SEBI No. 7/25/DPNP beserta ketentuan 

perubahannya, PBI No.9/19/PBI/2007 tentang 

pelaksanaan prinsip penyaluran dana serta pelayanan 

jasa bank syariah dan ketentuan. 

3. Tidak Menjadi Kelaziman 

Cara melanggengkan pemberian bonus pada 

akad penghimpunan dana, bank syariah tidak hanya 
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melakukan akad wadi‟ah yad ad-ḍamanah, tetapi juga 

akad memberikan bonus (imbalan). Dengan kata lain, 

bank telah mempraktikkan safqatain fi safqah. Sehingga 

demikan, praktik pemberian bonus harus memenuhi 

ketentuan ini dengan indikator: 

a. Terus menerus: bonus dianggap lazim jika selalu 

diberikan oleh pihak bank syariah.  

b. Dipatenkan: bahwa bonus yang dipantenkan 

sebagai strategi untuk melanggengkan pemberian 

bonus atau promosi dan berujung kebiasaan. 

Definisi bonus yang tertuang dalam kodifikasi 

produk dan aktivitas bank umum syariah dan unit 

usaha syariah nomor 36/SEOJK.03/2015. tentang 

pemberian bonus disebutkan bahwa tujuan dari 

pemberian bonus adalah agar nasabah loyal kepada 

bank. Namun demikian, bila motivasi ini dikaji sesuai 

ketentuan pemberian bonus tidak boleh menjadi 

kelaziman. Maka motivasi bonus agar nasabah 
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tertarik dan loyal akibat pemberian bonus dan 

menjadi strategi pemasaran produk, lalu pada bab 

sebelumnya dinyatakan bahwa pemberian bonus 

sudah dipatenkan pada satu bank syariah, maka hal 

semacam ini berpotensi membangun sebuah 

kelaziman dalam pemberian bonus, sehingga ini tidak 

sesuai ketentuan kodifikasi produk dan aktivitas bank 

umum syariah dan unit usaha syariah. 

Sistem yang berhasil diterapkan di Bank Syariah 

Indonesia Cabang Tais adalah produk dana simpanan 

dan produk pembiayaan. Produk dana simpanan sendiri 

direalisasikan dengan menggunakan akad wadi‟ah yad 

adh-dhamanah, dimana penitip menitipkan dananya 

kepada bank semata untuk dijaga keamanannya. 

Dengan ini bank sebagai orang yang dititipi harus 

menjaga dengan baik dana yang telah dititipkan oleh 

penitip. Dana yang dititipkan tersebut akan dikelola 

oleh bank dan pengelolaan yang baik terhadap produk 
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dana simpanan sangat berpengaruh terhadap produk 

pembiayaan, karena dana pembiayaan diperoleh dari 

dana simpanan. Adapun permasalahan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembukuan produk simpanan dana  wadi‟ah  

Produk simpanan dana wadi‟ah yang terdapat 

di bank jateng syariah merupakan bentuk simpanan 

dana sebagai “titipan” semata-mata demi alasan 

keamanan, sehingga penerima titipan tidak 

berkewajiban memberikan bagi hasil atas simpana 

dana tersebut karena bersifat sukarela. 

Akan tetapi pada realisasinya penerimaan dan 

pengelolaan dana simpanan wadi‟ah, yang mana Bank 

Syariah Indonesia Cabang Tais memberikan porsi 

pendapatan yang dibagikan sebagai bonus kepada 

penitip. Tiap tahun misalnya 2% tergantung 

pendapatan yang didapatkan oleh bank. 

2. Pemberian Bonus pada Penyimpanan Wadiah 
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Simpanan dana berupa tabungan atau giro 

dengan itu berdasarkan akad wadi‟ah yad dhamanah 

terdapat ketentuan umum di dalam bank dimana 

penitip memiliki hak untuk mengetahui bagaimana 

dana titipannya tersebut diinvestasikan, namun pada 

penerapannya tidak semua penitip mengetahui 

bagaimana dana tersebut dikelola dan bagaimana 

perhitungan bonus yang diberikan oleh bank.  

Berdasarkan UU No. 21  Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah (selanjutnya disebut Undang-

Undang perbankan syariah), yang dimaksud dengan 

prinsip syariah adalah aturan praktik kegiatan usaha 

bank syariah berdasarkan hukum Islam antara bank 

dan pihak lain, setidaknya berdasarkan peraturan 

kodifikasi yakni satu-satunya dewan yang 

mempunyai kewenangan kodifikasi atas setiap 

kegiatan, produk dan jasa keuangan syariah, serta 

mengawasi penerapan kodifikasi di lembaga-lembaga 
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keuangan syariah di Indonesia. Terkait fungsi bank, 

bank syariah berfungsi sama halnya dengan fungsi 

bank pada umumnya yaitu sebagai intermediary agent 

yang merupakan kegiatan operasional utama yang 

harus dilakukan oleh lembaga keuangan seperti bank, 

maka bank syariah sedemikian rupa membuat 

beberapa strategi pada beberapa kegiatan bisnisnya 

untuk meningkatkan skala minat masyarakat pada 

produknya, baik produk penghimpunan dana, 

penyaluran dana, maupun jasa, sebagai upaya 

menjaga kondisi bank tetap baik. Strategi pemasaran 

yang tepat dalam kegiatan bisnis perbankan syariah 

sangat dibutuhkan dalam upaya menarik minat, agar 

nasabah loyal dan menonjolkan produk serta jasa 

yang dimiliki oleh bank, sehingga nasabah ataupun 

masyarakat mengetahui keunggulan dan fungsi 

produk dan berujung pengambilan keputusan untuk 

menggunakan jasa produk bank syariah. 
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Jika dicermati lebih lanjut, dapat diketahui 

dengan jelas bahwa wadiah yang ada di perbankan 

syariah bukanlah wadiah yang dijelaskan dalam kitab-

kitab fiqih. Wadiah perbankan syariah yang saat ini 

dipraktekkan, lebih relevan dengan hukum 

dain/piutang, karena pihak bank memanfaatkan uang 

nasabah dalam berbagai proyeknya. Sebagaimana 

nasabah terbebas dari segala resiko yang terjadi pada 

dananya. Karena alasan ini, banyak dari ulama 

kontemporer yang mengkritisi penamaannya dengan 

wadiah. Dan sebagai gantinya mereka mengusulkan 

untuk menggunakan istilah lain, semisal al-hisab al-jari 

atau yang secara bahasa bermakna account. Sehingga apa 

yang diterapkan oleh perbankan syariah sejatinya ialah 

akad hutang piutang yang kemudian disebut dengan 

wadiah. Bila demikian tidak diragukan keuntungan 

yang diperoleh nasabah darinya adalah bunga alias riba, 
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berdasarkan kaidah fiqih yang telah disepakati oleh 

ulama. 

Adanya kewenangan untuk memanfaatkan 

barang, memiliki hasilnya dan menanggung kerusakan 

atau kerugian adalah perbedaan utama antara wadi‟ah 

dan dain (hutang-piutang). Dengan demikian, bila ketiga 

karakter ini telah disematkan pada akad wadi‟ah, maka 

secara fakta dan hukum akad ini berubah menjadi akad 

hutang piutang dan bukan wadi‟ah. Dan dengan segala 

konsekwensinya, berbagai hukum utang piutang 

berlaku pada praktek wadiah yang diterapkan oleh 

perbankan syariah. Namun kalau jika dilihat kembali 

syarat-syarat pokok yang terkait dengan akad wadi'ah 

dan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam asas-asas 

muamalah yaitu:   

1. Pada asalnya muamalah itu boleh sampai ada dalil 

yang menunjukkan keharamannya.  
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2. Dilakukan dengan suka sama suka atau tidak adanya 

suatu paksaan.  

3. Harus mendatangkan kemaslahatan dan menolak 

madhorot.  

4. Muamalah itu terhindar dari tipu daya, kezaliman, 

dan lain sebagainya yang tidak dibenarkan oleh 

syara'.  

Berdasarkan asas-asas muamalah tersebut, 

menurut penulis dengan ditetapkannya biaya 

administrasi maupun yang lainnya dalam tabungan  

wadi'ah atau tabungan wadi‟ah pada Bank Syariah 

Indonesia Cabang Tais tidak dilarang dalam syara'. 

Karena menurut penulis biaya administrasi maupun 

biaya lainnya yang diberikan oleh Bank Syariah 

Indonesia Cabang Tais diawal kesepakatan merupakan 

pengaruh dari biaya atas benda yang dipakai misalnya 

kertas dan tinta. 
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Sebagaimana definisi wadi'ah yang dikemukakan 

oleh Hasbi Ash-Shiddieqy, bahwa wadi'ah adalah sebuah 

akad yang maksudnya meminta pertolongan kepada 

seseorang dalam memelihara harta si penitip. Akad 

(perikatan, perjanjian dan pemufakatan) biasa terjadi 

dalam setiap kegiatan yang ada hubungannya dengan 

muamalah. Dalam agama Islam tidak ada larangan 

untuk menetapkan persyaratan di antara mereka. Di 

dalam hal ini Islam memberikan kebebasan kepada 

mereka untuk mengadakan transaksi, dimana si akid 

dapat mengemukakan berbagai syarat yang dikehendaki 

dan mempunyai kewajiban untuk memenuhi ketentuan 

yang timbul dari akad tersebut. 

Dari keterangan-keterangan di atas dapat penulis 

simpulkan bahwasanya para pihak (pemilik modal dan 

pengelola modal) bebas bertransaksi selama ketentuan 

tersebut berdasarkan kesadaran dan kerelaan kedua 

belah pihak. Disamping itu, ketentuan pemberian bonus 
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yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia Cabang 

Tais dengan tanpa kesepakatan di awal transaksi yang 

langsung di transferkan ke dalam rekening giro atau 

tabungan wadiah.  

Wadi'ah merupakan salah satu dari beberapa akad 

yang termasuk dalam akad tabarru', yaitu segala macam 

perjanjian yang menyangkut transaksi yang tidak 

menghasilkan keuntungan. Transaksi ini pada 

hakekatnya bukan transaksi bisnis untuk mencari 

keuntungan komersil, namun dilakukan dengan tujuan 

tolong menolong dalam rangka berbuat kebaikan. 

Dalam akad ini pihak yang berbuat kebaikan (penerima 

titipan) tidak boleh menjanjikan imbalan apapun kepada 

pihak lainnya karena imbalan dari akad tabarru' ini 

hanya dari Allah SWT. Pemberian bonus kepada 

nasabah giro atau tabungan wadiah merupakan 

kebijakan Bank Syariah Indonesia Cabang Tais atas hasil 

dari pengelolaan dana yang telah dititipkan dan 
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dipercayakan oleh masyarakat. Bank mempunyai 

kebebasan untuk memberikan atau tidak.  

Berkaitan dengan sifat akad wadi'ah sebagai akad 

yang bersifat amanah yang imbalannya hanya 

mengharapkan ridho Allah, kemungkinan terjadi sifat 

akad wadi'ah dari sifat amanah menjadi sifat dhamanah 

(ganti rugi) seperti telah penulis jelaskan pada bab II 

terdahulu. Sifat akad pada tabungan wadi'ah merupakan 

sifat dhamanah oleh sebab itu pihak Bank menanggung 

atas segala kehilangan atau kerusakan barang titipan 

(uang) tersebut. Hukum menerima benda titipan adalah  

1. Sunnah, disunnatkan menerima titipan bagi orang 

yang percaya kepada dirinya bahwa dia sanggup 

untuk menjaga benda-benda yang dititipkan 

kepadanya, wadi'ah adalah salah satu bentuk tolong 

menolong yang diperintahkan oleh Allah dalam Al-

Qur'an, tolong menolong secara hukumnya adalah 
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sunnat, hal ini dianggap sunnat menerima ketika ada 

orang lain yang pantas untuk menerima titipan.  

2. Wajib, diwajibkan menerima benda-benda titipan 

bagi seseorang yang percaya bahwa dirinya sanggup 

menerima dan menjaga benda-benda tersebut, 

sementara orang lain tidak ada seorang pun yang 

dapat dipercaya untuk memelihara benda tersebut.  

3. Haram, apabila seseorang tidak kuasa dan tidak 

sanggup memelihara benda benda titipan, maka bagi 

orang seperti ini diharamkan menerima barang 

titipan, sehingga akan menyulitkan pihak yang 

menitipkan.  

4. Makruh, bagi orang yang percaya kepada dirinya 

sendiri bahwa dia mampu menjaga benda-benda 

titipan, tetapi dia kurang yakin (ragu) pada 

kemampuannya, maka bagi orang seperti itu 

dimakruhkan menerima benda benda titipan, sebab 

dikhawatirkan dia akan berkhianat terhadap yang 
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menitipkan dengan cara merusak benda-benda titipan 

atau menghilangkannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada pembahasan, setelah 

dianalisa maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Praktik tabungan wadiah sebagai produk 

penyimpanan di PT. Bank Syariah Indonesia Cabang 

Tais merupakan produk simpanan menggunakan 

akad  wadiah yad al-Ammah dalam hal ini PT. Bank 

Syariah Indonesia Cabang Tais dapat memanfaatkan 

harta titipan yang dititipkan nasabah serta 

keuntungan yang diperoleh dari hasil pemanfaatan 

harta titipan tersebut sepenuhnya keuntungan milik 

PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Tais namun PT. 

Bank Syariah Indonesia Cabang Tais dapat 

memberikan insentif atau bonus tetapi disyaratkan 

diawal akad atau perjanjian. 



108 
 

 
 

2. Dalam hukum Islam praktek pemberian hadiah yang 

dilakukan pihak PT. Bank Syariah Indonesia Cabang 

Tais sesuai dengan syariat Islam terkait hadiah dalam 

penghimpunan dana lembaga keuangan syariah. 

Pada dasarnya pemberian insentif atau hadiah pada 

lembaga keuangan syariah diperbolehkan asalkan 

pihak Bank tidak memperjanjikan hadiah tersebut 

diawal akad dan tidak menentukan jenis hadiah yang 

akan diberikan kepada nasabah serta pihak nasabah 

bisa mengambil uang yang dititipkan sesuai dengan 

kehendaknya. 

B. Saran 

1. Masyarakat yang menggunakan produk simpanan 

wadi‟ah seharusnya tidak bersifat pasif terhadap 

keberlangsungan akad atas dana titipannya tersebut, 

penitip seharusnya mengetahui secara langsung 

ataupun tidak langsung ketentuan umum yang 
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mengatur produk simpanan wadi‟ah tersebut agar 

mengetahui hak dan kewajibannya sebagai penitip.   

2. Untuk masyarakat agar lebih memilih bertransaksi 

dengan lembaga Islam, seperti PT. Bank Syariah 

Indonesia Cabang Tais karena dalam menjalankan 

usaha menggunakan prinsip Syariah. 
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